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ABSTRAK

Tidak semua buku terjemahan yang terbit dalam bahasa Indonesia hasilnya baik
dalam bahasa sasaran, masih ditemuai buku-buku terjemahan yang kurang memperhatikan
rambu terjemahan. Sudah saatnya system pengajaran bahasa asing saat ini memikirkan
kembali penekanan dalam kebijaksanaan pengajarannya pada penerjemahan dan pemahaman
wacana bahasa asing tersebut. Seiring dengan itu, dalam kurikulum Madrasah Aliyah tahun
1974 menyebutkan bahwa para siswa dituntut untuk mampu menyusun kalimat secara tertulis
dengan memperhatikan aspek gowaid dan struktur kalimat yang baik dan benar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan metode
analisa data melalui langkah-langkah pengumpulan data, identifikasi masalah, Klasifikasi
kesalahan, pernyataan tentang frekuensi tipe kesalahan, identifikasi lingkup kesalahan, dan
usaha perbaikan. Metode pembahasan dalam penelitian ini menggunakan metode deduktif,
induktif dan metode deskriptif.

Kesalahan sintaksis bahasa Indonesia pada terjemahan hadis Arba’in an-Nawawiyyah
yang diterjemahkan Aminah Abdullah Dahlan adalah kalimat yang diawali dengan preposisi
dari pada terjemahan sanad hadis Arba’in an-Nawawiyyah yang tidak gramatik , karena
kalimat tersebut pada salah satu unsurnya terjadi pelepasan yaitu penghilangan unsure
subyek. Kesalahan sintaksis berikutnya adalah pemakaian dua konjungsi pada kalimat
kondisional, yang menyebabkan susunan kalimat pada kalimat luas tidak setara tidak
memiliki induk kalimat . Kesalaghan lainnya adalah apemakaian kata penghubung antar
kalimat yang tidak diikuti oleh tanda koma, padahal meurut EYD pemakaian kata itu harus
diikuti oleh tanda koma.

Key word: sintaksis bahasa Indonesia, terjemahan, hadis Arba’in an-Nawawiyyah
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TRANSLITERASI PENULISAN KATA

ISTILAH DAN NAMA ARAB

Tranmitasi Arab latin dalam penelitian ini mengikuti pedoman transliterasi
Arab fatin keputusan bersama Menteri Agama; Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 158, Th. 1987, No. 0543. b/1J/1987, sedang penulisan kata,
istilah dan nama Arab yang merupakan dokumen sedapat mungkin diusahakan setia
pada teks asli. Oleh karena itu, penulisan hadis sebagai contoh, bisa saja beragam:

Hadis, hadis atau Ibnu Kasir, Ibnu Kasir. Contoh Rumusan Transliterasi:

1. Konsonan
= tidak dilambangkan C =kh u;. =gy

w =b > =4 UP TF
o=t > =z u.«: =d
& = ) b=y
F =J J =z % =z
z - s ¢ -
E_ =g g =i 2 =h
3 =f 2 =m ¢ =°
S =g O " < -y
o=k 9 =w

g

o =t {marbuthah hidup)

3 =h{marbuthah mati)

Vi



2. Vokal tunggal 3. Vokal rangkap

- -

=32 ? =ai
S
=i F) - =3u
. 2
s . B i
=y Contoh: ) = rabia

J}; = haula
4. Vokal panjang/maddah

- -

S — ) ~a
s -
5 -3
Contoh: 38 =qala :_;:9- = hina
P - Q% .z
(s =‘asa J %~ =rasulun

5. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J\ . Namun, dalam transliterasi im kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh |} syamsiah ! dan kata sandang yang diikuti oleh B qamariah.?
1. Kata sandang yang diikuti oleh di syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyi kata, yaitu huruf L (el) diganti dengan huruf yvang sama dengan huruf

, L4
o s 8 .
yang langsung mengikuti kata sandang tersebut. Cotoh: J;-:_H = ar-Rajulu.

' Yakni yang tidak terbumyikan seperti apa adanya. Bunyinya tenggelam dalam huruf yang ada
sesudahnya Jumlah hurufitu ada 14, yaitu: &0 -> - > -, <3 - p - F - o o
-J -0 - HuruFhuruf im disebul huruf syamsi. Ketika masuk kedalam kata benda, selalu disambut
dengan huruf syamsi ini terlebih dahulu schingga bunyinya meniadi tenggelam ditelan oleh huruf-
huruf tersebut, talu hilang. Contoh:  Jdclt s, lihat Fu'ad Ni'mah Mulakhkhas Qawa’id al-
Lugah al-Arabiiyah, (Jawa’id as-Sharf, ‘Damaskus Dar al- F:kr tth., him.12-13.

*Yakni Ji yang bunyinya terdengar langsung seperti apa adanva Jadi, ketika j1 ini termasuk
kata benda, langsung masuk pada huruf-huruf vang diberi nama humf Qamariyah. Jumiahnya 14 juga,
yaitu | - (s - - - - 8- P
s - - & . catoh ung;a : J_f__J! . asfgjl : J‘-"-“ . Ibid., him.12. ‘
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Kata sandang yang diikuti oleh ds qamariyah ditransliterasikan  sesuai
dengan bunyi kata. Contoh: ‘..L:"Ji = al-galamu.

Kata sandang yang diikuti oleh J\ gamariyah atau d\ syamsiyah, dan
sebelumnya huruf 9 ditransliterasikan  sesuai  dengan  aturan  yang

digariskan, ditambah wa, bukan hanya w.

A s

Contoh: QB;JG J_:Sj! | j_gfjb = fa aufu al-kaila wa al-mizana

T ":a’ 6 & g -
Oy oy

wa asy-syamsu wa al-qamru
bihusbanin

Kata sandang ditkuti oleh ‘_jt gamaryah atau Js syamsiyah, tetap ditulis
secara terpisah dari kata sandang vang mengikuti, dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh: ;\;o);jl = al-gurfatu

o¥
L33 =azZibu

vill



KATA PENGANTAR

U UVEU Y o

e sty da, 28 e dley ol o) & ald
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Kesalahan Kalimat pada Terjemahan Aminah Abdullah Dahlan)” ini dapat
diselesaikan juga, meskipun dalam proses penulisannya menemui banyak kesulitan
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mengucapkan ungkapan terima kasih kepada pihak-pihak yang banyak membantu
mnyelesaikan tugas ini, baik dengan lisan maupun dengan tulisan. Oleh karena itu,
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Disamping itu, penulis juga memohon maaf kepada pihak yang iclah
dievaluasi karyanya dalam pembahasan sknipst im yaitu penerjemah kiitab hadis
Arba’in an-Nawawiyyah, karena pthak penerjemah sendiri sudah memberikan
“lampu hijau” kepada pembaca untuk ikut memperbaiki terjemahannya apabila
ditemui beberapa kesalahan. Dengan demikian, pembahasan dalam skripsi int bukan
hasil “final” yang tidak de}pat dikoreksi oleh orang lain, tetapi justru pembahasan ini
memberikan peluang keéada pembaca untuk melakukan hal yang sama. Akhirnya

kebenaran pembahasan ini penulis serahkan pada kebenaran ilmiah yang objektif.

Yogyakarta, 28 November 2001

Penutis

Hasan Bisri
NIM. 95423094
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Sebelum membahas lebih lanjut tentang penulisan dan penelitian ini, teriebih

dahulu penulis mendeskripsikan judul penelitiannya, hal ini perlu untuk

menghilangkan bias dari pemakaian istilah yang terdapat dalam judul penulisan ini.

Penjelasan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Sintaksis

Istilah sintaksis secara langsung terambil dari bahasa Belanda syntaxis.
Dalam bahasa Inggris digunakan istilah syintax. Sintaksis ialah bagian atau
cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat,
klausa, dan frase.'
Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan (anakes) adalah suatu prosedur kerja yang biasa
digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa yang meliputi pengumpulan
sampel, pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan
kesalahan, pengklasiﬁ;;;ﬁ kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta
pengevaluasian taraf keseriusan kesalahan.’
Hadis Arba’in an-Nawawiyyah

Suatu kitab hadis vang hanya memuat empat puluh hadis yang

didalamnya memuat tentang keimanan, perbaikan akhlak, sopan santun, dan lain-

! M. Ramlan, Sintaksis, (Yogyakarta : CV. Karyono, 1996), him. 21.
? H.G. Tarigan dan Djago Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa, him.

1



lain.® Arah kajian lebih difokuskan pada pemahaman isi yang terkandung dalam
hadis. Berkaitan dengan sanad biasanya hanya disebut mukharrij, imam ahli
hadis yang mengeluarkan hadis dan sahabat sebagai rawi terakhir.*

Dengan demikian, maksud dari judul diatas, kesalahan sintaksis bahasa
Indonesia pada terjemahan hadis Arba’in an-Nawawiyyah (analisis kesalahan
kalimat pada terjemahan Aminah Abdulla Dahlan), adalah studi tentang
kesalahan susunan kalimat pada terjemahan hadis Arba’in an-Nawawiyyah yang
diterjemahkan oleh Aminah Abdullah Dahlan. Jadi, penulisan ini membahas
tentang susunan kalimat bahasa Indonesia yang tidak sesuai dengan kaidah
sintaksis bahasa yang baik dan benar yaitu melalui sebuah analisis kalimat dalam

bahasa sasaran (bahasa Indenesia).

* Ahmad Husnan, Kajian Hadis Metode Takhrij, him. '
* Periksa sanad hadis tentang niat pada kitab Shohih Muslim him. 1 dalam kitab tersebut
tertulis sanadnya dengan lengkap, redaksinya adaiah sebagai berikut

e o 2ag b 0B LW e o o2 i 6 Ol Wi J6 Jeadd U
J6 Rt o we Sy AL es o Jak 2 Ay ol eile a ) Tl
e AT Jlas WL J gl oy e Bl B J gy conse

sedangkan pada ktab hadis Arba’in an-Nawawiyyah hanya disebutkan sanad terakhir saja yaitu
sahabat Umar ibn Khattab.



B. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia sudah ditetapkan sebagai bahasa negara seperti tercantum
dalam pasal 36, UUD 1945, oleh karena itu, semua warga negara wajib
menggunakan bahasa Indonesia itu dengan baik dan benar.®

Yang dimaksud dengan pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan benar
ialah penggunaan yang sesuai dengan fungsi dan situasinya, seperti diketahui bahwa
bahasa Indonesia mempunyai banyak ragam, jika digunakan dengan resmi dalam
situasi non resmi mungkin bahasa yang digunakan menurut tata bahasa yang
digunakan menurut tata bahasa baiik, tetapi ragamnya tidak tepat. Begitu juga
misalnya, jika digunakan ragam lisan dalam laporan resmi berkesan janggal Jadi
bahasa yang baik dan benar adalah bahasa yang baik menurut ragamnya dan benar
menurut tata bahasanya.®

Robert Lado dalam bukunya “Linguistik di Pelbagai Budaya” menyatakan
bahwa pemahaman terhadap bahasa ibu bagi pelajar bahasa asing mutlak diperlukan,
karena dengan memahami bahasanya sendiri ia akan memahami persamaan dan
perbedaan dari bahasa yang sedang dipelajarinya tersebut. Lebih lanjut Robert Lado
mengemukakan bahwa perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam bahasa sumber
dari bahasa sasafan adalah permasalahan serius yang hanya dapat dipecahkan dengan
melalui analisis kontrastif.’

Dalam sejarahnya, kebudayaan umat Islam pernah mencatat tentang lembaga

bahasa yang sangat terkenal yang pernah dimiliki oleh umat Islam, yaitu lembaga

> E. Zaenal Arifin dan Farid Hadi. /00! Kesalahan Berbahasa, (Jakanta : Akademika
Pressindo, 1993), him. 1.

6 Sugihastuti, Behasa Laporan Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), him. 17.

7 Robert Lado, Linguistik di Pelbagai Budaya, (t.p., t.th.), him. V. (Pengantar).



bahasa Al-Hikmah. Lembaga bahasa ini berkonsentrasi pada masalah penérjemahzm

dari buku-buku bahasa asing ke bahasa Arab. Lembaga ini didirikan oleh khalifah

Al-Makmun pada masa pemerintahan Abbasiyah.®

Meskipun Baitul Hikmahnya Al-Makmun tersebut bukanlah kategori
perpustakaan terbesar untuk saat ini, namun aksesnya tidak kecil terhadap
perkembangan ilmu dan pengetahuan umat Islam saat itu. Fenomena seperti itu saat

J

ini kurang begitu mendzripat respon yang positif oleh generasi-generasi akademik

umat Islam sendiri, tetapi hal seperti itu dilakukan dengan sangat cepat oleh kalangan

akademisi non Isiam. Hal itu dapat dilihat dari produktifitas penerjemahan karya-
karya ilmu pengetahuan dari bahasa asing yang sedikit dimiliki oleh perpustakuan-
perpustakaan di ]ingkungan institusi umat Islam.

Meskiptin masih tersendat-sendat, kegiatan penerjemahan tersebut oich
kalangan yang peduli terhadap perkembangan keilmuan Islam terus disosialisasiikan
secara intensif, baik secara formal maupun informal. Pada muktamar mentri-mentri
agama negara Islam yang ke-6 yang diselenggarakan di Jakaria berhasil merumuskan
beberapa topik utama yang dimunculkan dalam masalah ini, diantaranya adalah
sebagai berikut :

1. Penerjemahan kebudayaan Islam yang sebaik mungkin ke dalam bahasa Latin
dan bahasa-bahasa Eropa lainnya memainkan peranan penting dalam
pembangunan renaissance di Eropa, dan memberikan pengaruh terhadap
pencerahan masyarakat abad pertengahan ini adalah landasan bagi pembangunan
kebudayaan Islam kontemporer.

2. Landasan kebangkitan spirifual dan pendidikan di seluruh negara-negara Arab

pada zaman modern adalah ketergantungan mutlak dalam menyampaikan kepada
kehidupan warisan para pendahulu zaman keemasannya.”

Y Suhendra Yusuf, Teori Terjemah, (Bandung : Mandar Maju, 1994), him. 32.
’ Kementerian Wakaf Republik Arab esir, Sebuah Kajian Tentang Pelestarian Terhadap
Nilai-nilai [ nhur Warisan fslam, (3akarta, 1997), hlm. 125,



Hal serupa juga dilakukan oleh negara Jepang, banyak sekali buku-buku dari
bahasa asing yang diterjemahkan ke dalam bahasa jepang, diantaranya adalah buku
General History in Europe, karangan Guizot yang diterjemahkan dalam bahasa
Jepang menjadi Seiyo Kaikashi, dan hampir seluruh buku sastra dunia sudah
diterjemahkan dalam bahasa mereka, sehiingga perkembangan iimu pengetahuannya
secara cepat dapat menguasai pasaran internasional. Fenomena seperti itu tidak lain
karena kebijaksanaan yang diambil dalam pengajaran bahasa asingnya lebiiih
ditekankan kepada keterampilan membaca (reading comprehension) dan
menerjemahkan (translation) daripada kepada pengajaran keterampilan lainnya yaitu
keterampilan mengarang (composition) dan berbicara (speaking)."

Sebenarnya bahasa Indonesia dalam hal ini penerjemahan bukanlah
merupakan hal asing, mengingat para pendahulu bangsa kita sudah banyak yang
menerjemahkan dari bahasa asing ke dalam bahasa ibu bangsa lindonesia. Buku-
buku yang diterjemahkannya tersebut saat itu pada umumnya buku yang berbahasa
India, seperti Ramayana dan Mahabarata."!

Memasuki masa Indonesia merdeka ~ setelah ratusan tahun dujajabh oleh
kolonialisme - banyak karya ilmiah dan karya sastra yang berbahasa asing
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, meskipun terjemahan-terjemahannya —
menurut Harimurti Kadalaksana — banyak yang tidak memuaskan oleh karena para
penerjemahnya tidak terlatih dalam teori terjemah.

Dalam setiap kongres bahasa Indonesia, selalu disebutkan bahwa dalam

politik bahasa itu harus diambil langkah-langkah nyata, antara lain dengan

10 Suhendra Yusuf. Op.Cir., him. 39.
M fbid., him. 41.



mendirikan “Lembaga Penerjemah Negara” yang diberi kelengkapan personalia,
peralatan dan keuangan yang cukup. Dalam kongres bahasa Indonesia III tahun 1978
di Jakarta, juga menyebutkan bahwa untuk kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan dan cara berpikir ilmiah, buku-buku dan kepustakaan ilmiah lain yang
ditulis dalam bahasa asing perlu disebarluaskan dengan jalan menerjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia.

Untuk dapat menciptakan penerjemah yang profesional yang akan mampu
melahirkan karya terjemahan kitab-kitab Islam yang baik lagi komunikatif,
penegjemah dituntut untuk harus selalu meningkatkan potensi diri melalui
penguasaan tata bahasa — baik dalam bahasa sasaran maupun dalam bahasa sumber -
dengan baik dan benar. Termasuk juga bemahaman masalah sintaksis."?

Tidak semua buku terjemahan yang terbiit dalam bahasa Indonesia hasilnya
baik dalam bahasa sasaran, masih ada ditemui buku-buku terjemahan yang kurang
memperhatikan terhadap rambu-rambu penerjemahan. Bahkan dalam penerjemahan
al-Qur’an edisi tahun 1990 juga masih terdapat beberapa kekhilafan dalam
menerjemahkan preposisi ‘daripada’ yang dalam al-Qur’an tertulis huruf jar ‘min’."
Sudah saatnya sistem pengajaran bahasa asing saat ini memikirkan kembali
penekanan dalam kebijaksanaan pengajarannya pada penerjemahan dan pemahaman
wacana bahasa asing tersebut. Seiring dengan itu, dalam kurikulum Madrasah Aliyah

tahun 1994 menyebutkan bahwa para siswa dituntut untuk mampu menyusun kalimat

12 7Zaenal Muttagien, “Urgensi Penerjemahan Kitab-kitab Islam dalam Kontcks Dalowah™.
Makalah disampaikan dalam acara Training Bahasa Arab Mahasiswa, Pelajar/Santri se-DIY vang
diselenggarakan oleh HMJ BSA IAIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta, Desember 1997, him. 2.

Y Ismail Lubis, Penvalahgunaan Preposisi “daripada” dalam Terjemahan al-Qur'an Edisi
Tahun 1990, (Yogyakaria ; IAIN Sunan Kalijaga). him. 58.



secara tertulis dengan memperhatikan aspek qowaid atau struktur kalimat yang baik
dan benar.

Oleh karena itu, sudah saatnya pula penerjemahaan buku-buku tentang
keislaman dilakukan oleh penerjemah yang memahami bahasa sasaran dengan baik
dan benar. Kitab-kitab hadis seperti Arba’in an-Nawawiyah merupakan salah satu
literatur bagi pelajar dan mahasiswa muslim, sehingga sosialisasi hadis ini pada
mereka bukan merupakan sesuatu yang baru.

C. Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian yang telah dipaparkan di atas yaitu penjelasan dalam
penegasan judul dan latar belakang dari judul penulisan ini didapatkan suatu masalah
dengan rumusan sebagai berikut :

Dimanakah letak kesalahan penerjemahan Arab — Indonesia pada kitab hadis
Arba’in an-Nawawiyyah yang diterjemahkan oleh Aminah Abdullah Dahlan ?

Dari rumusan tersebut, di bawah ini akan diuraikan rumusan masalahnya
menjadi dua bagian, sub-rumusan masalah tersgbut adalah sebagai benkut :

1. Bagaimanakah bentuk kesalahan sintaksis bahasa Indonesia pada kitab hadis
tersebut ?

2. Bagaimanakah bentuk terjemahan yang baik dan benar menurut kaidah sintaksis
bahasa Indonesia pada terjemahan kitab hadis Arba’in an-Nawawiyyah, Aminah

Abdullah Dahlan ?



E. Metode Penelitian
Untuk memperlancar dan menghasilkan data yang akurat, penulisan ini
menerapkan beberapa metode yang akan mendukung terlaksananya pembahasan
dengan baik dan benar. Kemudian, metode yang digunakan dalam pembahasan
penulisan ini adalah sebagai berikut.
1. Metode Pengumpulan Data
Karena penelitian ini tergolong penelitian perpustakaan (library research)
bukan penelitian kancah, pemerolehan data dan bahan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan penyelidikan kepustakaan yaitu bentuk penelitian dengan
mengumpulkan data yang dapat diperoleh dari bantuan perpustaka::m14 yang
sesuai dengan objek penelitian yaitu bentuk terjemahan yang tidak sesuai dengan
sintaksis bahasa Indonesia |
2. Metode Analisa Data
Metodologi analisa kesalahan pada umumnya dilaksanakan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Pengumpulan data
b. Identifikasi masalah
c. Klasifikasi kesalahan
d. Pernyataan tentang frekuensi tipe kesalahan
e. Identifikasi lingkup kesalahan

f Usaha perbaikan'

14 wWinamo Surahmat, Dasar-dasar dan Tehnik Riset, 1989, him. 17.
'3 1os Daniel Parera, Lingusitik Fdukasiona, him.
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3. Metode Pembahasan

a. Metode deduktif yaitu metode pembahasan yang berangkat dari pengetahuan
umum menuju kepada pengetahuan yang bersifat khusus (saifuddin Azwar:
Metode Penelitian (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998. Him. 40).

b. Metode Induktif yaitu proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasi!
pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau
suatu generalisasi (1bid).

c. Metode deskriptifm, metode ini diterapkan sebagai pola dalam
mendeskripsikar; kesalahan kalimat dalam terjemahan hadis Arba’in An-
Nawawiyyah yang diduga memuat kesalahan sintaksis bahasa Indonesia
dalam bentuk pelesapan subjek dalan terjemahan sanad hadis, pelesapan
induk kalimat dalam matan hadis yang berpola kalimat kondisional, dan
kesalahan pemakaian kata penghubung antarkalimat,

Berdasarkan uraian’ diatas realisasi dari ketiga metode itu adalah
berupa perbatkan terjemahan hadis Arba’in an-Nawawiyyah yang di nilai
salah menurut bahasa Indonesia yang baik dan benar,

F. Tinjauan Pustaka
1. Ihwal penerjemahan
1.1. Pengertian Menerjemahkan
Secara luas, terjemahan dapat diartikan sebagai semua kegiatan
manusia dalam mengalibkan seperangkat informasi atau pesan baik
verbal maupun non verbal.

Secara keseharian, dalam pengertian dan cakupan lebih sempit,
terjemah biasa diartikan dengan suatu proses pengalihan pesan yang
terdapat dalam teks bahasa pertama atau bahasa sumber dengan
padanannya dalam bahasa kedua atau bahasa sasaran."’

Pada dasarnya definisi mengenai penerjemahan semuanya
hampir berpendapat sama, yaitu proses pemindahan dari bahasa sumber
ke dalam bahasa sasaran dalam hal bentuk dan pesan. Di samping
terdapat- persamaan dalam mengartikan penerjemahan juga terdapat
perbedaan. Berikut ini akan dipaparkan dari beberapa ahli pencriemah
tentang definisi penerjemahan itu sendiri.

' Gorys Keraf, foksposisi, (Jakarta : Grasindo, 1995) him. 16.
'" Suhendra Yusuf, Op.Ci., him. 8.
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1.1.1. Menerjemahkan menurut etimologi
Menerjemahkan menurut sudut pandang etimologi
mengandung empat makna yang saling berkaitan.
a. Penerjemahan berarti menyampatkan kepada sesuatu yang
terhalang

Menurut  az-Zarqany  penerjemahan  adalah
penyampaian informasi kepada yang terhalang menerima
informasi tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat disimak
pernyataan di bawah ini.'®

“Orang-orang yang sudah mencapai usia 80-an

tahun, dan saya yang telah mencapai usia seperti itu

sungguh memerlukan jruru bicara”.

Dari pernyataan ini berarti perbuatan menyampaikan
informasi yang dilakukan oleh juru bicara tersebut kepada
orang yang sudah berusia 80-an tahun itu (mungkin karena
sudah tuli) dinamakan penerjemahan, dan juru bicaranya
dinamakan turjuman (penerjemah).

b. Penerfjemahan berarti menjelaskan maksud suatu kalimat
dengan menggunakan bahasa aslinya'®

Sehubungan dengan itu, Zamakhsyari (w. 538 H)
mengatakan bahwa penerjemahan tentang sesuatu sama
dengan penafsiran tentang sesuatu tersebut. Menurut

pemahaman im berarti mutarjim sama dengan mufassir.

18 Az-Zarqaniy, Manahil al-"Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, hlm. 109.
19 .
Ibid.
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Suatu kenyataan seperti terungkap dalam kamus Lisan al-
‘Arab bahwa tuuman ‘penerjemah’ disebut mufassir
‘pemberi keterangan tentang maksud suatu kalimat’. Agar

lebih jelasnya lihat contoh di bawah ini.
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Penerjemahan berarti menjelaskan suatu kalimat dengan
perantaraan bahasa diluar bahasa sumber.*!

Dalam buku Muhtar as-Shihhah dikatakan bahwa

menerjemahkan  artinya sama dengan memberikan

.penjelasan dengan memakai penjeleasan di luar bahasa

sumbernya. Berarti apabila bahasa sumbernya bahasa Arab,
seperti penjelasan dengan bahasa Indonesia.
Penerjemahan berarti mengalihkan bahasa, yaitu pengalian

makna atau amanat dar bahasa tertentu ke bahasa lain,?

® Tafsir al-Warid, him, 1982,
M Az-Zarganiy, Op.Cit., him. 110.

2 Ibid,



14

1.1.2. Menerjemahkan menurut definisi
Dari sekian banyak definisi mengenai penerjemahan,
penjelasan definisi penerjemahan di sini hanya mengambil
empat pendapat dari masing-masing ahli penerjemahan, keempat
pendapat tersebut adalah sebagai berikut :
a. Menurut Eugene A. Nida dan Charles R. Taber
Dalam buku mereka yang berjudul The Theory and
Practice of Translation memberikan definisi penerjemahan
sebagai berikut :
Translating consists in reproducing in the receptor
language the closest natural equivalent of the source
language message, first in terms of meaning and
secondly in terms of style.
Menerjemahkan merupakan kegiatan menghasilkan
kembali di dalam bahasa penerima barang yang
secara sedekat-dekatnya dan sewajarnya sepadan
dengan pesan dalam bahasa sumber, pertama-tama

menyangkut maknanya dan kedua menyangkut
gayanya.’

b. Menurut J.C. Catford
[a berpendapat bahwa sejalan dengan pendekatan
linguistik, yang pertama dan utama yang harus dilakukan
dalam kegiatan menerjemahkan adalah bagaimana kita dapat
menemukan padanan terjemah berupa padanan kata, frase,

klausa, kalimat dan wunsur-unsur bahasa sasarannya.

B A. Widyamartaya, Seri AMenerjemahkan, (Yogyakarta : Kanisius, 1989). hlm. 11.
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Selanjutnya, J.C. Catford memberikan batasan pada terjemah
sebagat :

134

the replacement of textual material in one
language by equivalent textual material in another”.

Dengan pendekatan struktumya itu, Catford
menyadarkan para penerjemah bahwa dua bahasa yang
sedang ditangani oleh para penerjemah itu — bahasa sumber
dan bahasa sasaran — sesungguhnya mempunyai hubungan
timbal balik meskipun hubungan itu tidak selalu harus
sintaksis. Maksudnya, kedua bahasa itu — betapapun sangat
berbeda struktur bahasanya dan juga budaya masyarakat
pemakai bahasanya serta yang secara geografis berada dalam
wilayah yang sangat berjauhan - mestilah mempunyai
padanan terjemah, selama kedua bahasa itu adalah bahasa
manusia.?*

c. Menurut lan Finlay

Ia mengemmukakan pendapatnya bahwa melakukan
kegiatan terjemah itu sama saja dengan menyajikan suatu
teks bahasa sumber di dalam bahasa lainnya. Terjemah
adalah : |

“... a presentation of a text in a language other than
that in which it was orinally written”.

2 Suhendra Yusuf, Op.Cit., him. 0.
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Menurut  Finlay, penerjemahan tidaklah harus
memperdulikan  secara  berkecil-kecil  hal-hal  yang
berhubungan dengan bentuk bahasa. Yang terpenting apakah
penyajian teks di dalam bahasa sasaran itu menunjukkan
pesan dan kesan yang sama, atau pali-ng tidak mendckati,
ataukah tidak dengan bahasa sumbernya. Jika sama,
téljemahan itu pasti terjemahan yang baik, dan jika tidak,
terjemahan itu bisa dikategorikan sebagai terjemahan yang
buruk *

Menurut Levy

la (Levy) berpendapat bahwa kegiatan penerjemahan
adalah kegiatan yang menantang yang tidak saja menuntut
para penerjemahnya untuk berpengetahuan yang luas tentang
bahasa dan budaya kedua bahasa sumber dan bahasa sasaran,
melainkan juga memacu kreatifitas para penerjemah untuk
memilih salah satu dari sekian banyak alternatif padanan
terjemahny.(Drs. SuhendraYusuf MA, 7eori Terjemah him12)

Dengan demikian, penerjemah diberi kebebasan
untuk menafsirkan bahasa sumber kemudian mencarikan
padanan terjemah yang cocok dalam bahasa sasaran. Dalam
Translation as a Decision Process, Levy mengatakan bahwa

terjemah itu adalah :

3 Ibid,, him. 11.
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a creative process with always leaves the
translator a freedom of choice between several

approximately equivalent possibilities of realizing

situasional meaning” 2

Dari empat pernyataan definisi penerjemahan di atas, secara
lebih sederhana, menerjemahkan dapat didefinisikan sebagai
memindahkan suatu amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa
penerima (sasaran) dengan pertama-tama mengungkapkan maknanya
dan kedua mengungkapkan gaya bahasanya.

Jenis Penerjemahan

Dalam praktek menerjemahkan diterapkan beberapa jenis
penefjemahan, hal itu disebabkan oleh 4 faktor, yaitu : 1) adanya
peradaban antara sistem bahasa sumber dengan sistem bahasa sasaran,
2) adanya perbedaan jenis materi teks yang diterjemahkan, 3) adanya
anggapan bahwa terjemahan adalah alat komunikasi, dan 4) adanya
perbedaan tujuan dalam menerjemahkan suatu teks. Dalam kegiatan
menerjemahkan yang sesungguhnyakeempat faktor tidak selalu berdin
sendin dalam arti bahwa ada kemungkinan kita menerapkan dua atau
tiga jenis penerjemahan sekaligus dalam menerjemahkan suatu teks.?’
1.2.1. Penerjemahan secara umum

Secara umum penerjemahan ada dua jenis, yakni
penerjemahan harfiah dan penerjemahan tafsiriah  atau

maknawiah.

% fhid,
* M. Rudolf Nababan, Op.Cit., hlm. 29.
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a. Penerjemahan harfiah

Penerjemahan harfiah ialah alih bahasa yang
dilakukan sesuai dengan urutan-urutan kata bahasa sumber.**
Menurut az-Zarqany penerjemahan seperti ini tidak ubahnya
dengan kegiatan mencari padanan kata. Penerjemahan
seperti ini disebut juga penerjemahan lafziah atau
musawiah.?’

Penerjemahan harfiah dilakukan dengan cara
memahami arti kata demi kata yang terdapat dalam teks
terlebih dahulu, setelah benar-benar dipahami, dicarikan
padanan kata dalam bentuk bahasa penerima, dan disusun
sesuai dengan urutan-urutan kata bahasa sumber meskipun

maksud kalimat menjadi tidak jelas.

. Penerjemahan tafsiriah atau maknawiah

Penegemahan tafsiriah atau maknawiah ialah alih
bahasa tanpa terkait dengan urutan-urutan kata atau susunan
dalam bahasa sumber’® Penerjemahan seperti ini
mengutamakan ketepatan makna dan maksud secara
sempurna dengan konsekuensi terjadi perubahan urutan-
urutan kata atau susunan kalimat. Oleh sebab itu, bentuk
penerjemahan seperti ini disebut juga penerjemahan

maknawiah, karena mengutamakan kejelasan makna. Pakar

8 Manna’ al-Qattan, Mabahis fi "Ulum al-Qur’an_ hlm. 313.

® Ihid,
¥ 1pid.
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lain seperti Sofia menyebut jenis penerjemahan ini dengan
penerjemahan tidak langsung, karena mempunyai segi
kesamaan, yakni mengutamakan ketepatan arti.
1.2.2. Penerjemahan secara rinci
Secara rinci jenis penerjemahan dapat dikelompokkan
menjadi beberapa jenis, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Penerjemahan kata demi kata
Penerjemahan kata demi kata adalah suatu jenis
penerjemahan yang pada dasarmya masih sangat terkait pada
tataran kata. Dalam melakukan tugasnya penerjemah hanya
mencari padanan kata bahasa sumber dalam bahasa sasaran,
tanpa mengubah kata dalam susunan terjemahannya.
Susunan kata dalam kalimat terjemahan sama persis dengan
susunan kata dalam bahasa aslinya. Penerjemahan tipe ini
dapat diterjemahkan hanya kalau bahasa sumber dan bahasa
sasaran mempunyai struktur yang sama. Sebaliknya, kalau
struktur-struktur bahasa itu berada satu sama lain,
penerjemahan kata demi kata seyogyanya dihindari karena
hasilnya akan sulit dipahami dan struktur kalimatnya tentu
saja menyalahi struktur kalimat bahasa sasaran.’' Mari kita

lihat contoh di bawah ini.

3 M. Rudolf Nababan, Op.Cit., hlm. 30.
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32 EL;dJJ;.H <ot ;>_-\.:J\ (6 i

Tegemahan kata demi kata : Membeli pedagang itu hasil
pertanian.
Terjemahan tata bahasa Indonesia : Pedagang itu membeli
hasil pertanian.
Penutur asli bahasa Indonesia secara spontan akan
menyatakan bahwa struktur kalimat terjemahan di atas salah
meskipun makna kalimat itu sebenarnya mudah ditangkap.
Dalam hal struktur kalimat bahasa Arab sama dengan
struktur kalimat bahasa Indonesia penerjemahan kata demi
kata dapat diterapkan seperti tampak dalam contoh berikut
ini.
- Ilmu itu cahaya | BT r.LJ\
- Muhammad adalah (seorang) guru us;..La Jast
b. Penerjemahan bebas
Penerjemahan bebas sering tidak tenkat pada
pencarian padanan kata atau kalimat, tetapi pencarian
padanan itu cenderung terjadi pada tatanan paragraf atau
wacana. Penerjemah harus mampu menangkap amanat

dalam bahasa sumber pada tataran paragraf atau wacana

3 Rofi’i, Dalil fi at-Tarjamah, (Jakarta : t.p., 1990), him. 1.
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secara utuh dan kemudian mengalihkan  serta
mengungkapkannya dalam bahasa sasaran
Penerjemahan dinamik

Penerjemahan  dinamik  disebut juga  sebagai
penerjemahan wajar. Amant dalam bahasa sumber dialihkan
dan diungkapkan dengan ungkapan-ungkapan yang lazim
dalam bahasa sasaran. Segala sesuatu yang berbau asing atau
kurang bersifat alami, baik kaitannya dengan konteks budaya
ataupun dalam pengungkapannya dalam bahasa sasaran
sedapat mungkin dihindari. Penerjemahan tipe ini sangat
memperhatikan pengalihan amanat dan juga kekhususan
bahasa sasaran.**

Selaras dengan sifat-sifat penerjemahan dinargik,

kalimat bahasa Arab :

iy H S BUTH bog o et S 4 3

‘Pada tanggal 16 Oktober yang lalu Dr. Richard Von
Weisakker, Presiden Republik Federal Jerman, datang di
markas militer dalam suatu ziarah resmi’.’

33 M. Rudolf Nababan, Op.Cit., him. 31.

3 Ibid., him. 33.

* Syamsuddin Asyrofi, Konstruksi Apositif dalam Bahasa Arab, hlm. 45.



Yang bergaris di bawah tersebut kurang tepat
diterjemahkan seperti itu meskipun kata ziarah sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, karena penggunaan kata ziarah
dalam kalimat terjemahan itu kurang lazim, kita biasanya
menggunakan kata kunjungan sebagai kata padanan az-
ziarah, terutama jika dikaitkan dengan konteks tersebut.

. Penerjemahan kesenisastraan

Berbeda dengan jenis penerjemahan yang lainnya,
jenis pener_jemahan im tidak hanya memusatkan
perhatiannya pada masalah penyampaian informasi, tetapi
juga pada masalah kesan, emsoi dan perasaan. Oleh karena
itu, penerjemahan kesenisastraan atau penerjemahan estetik-
puitik  disebut juga penerjemahan sastra, sepgni
penerjemahan puisi, prosa dan drama yang menekankan
konotasi emosi dan gaya bahasa. Penerjemahannya dituntut
untuk mampu menangkap nuansa yang tertuang di dalam
bahasa sumber yang biasanya dikemas dalam bahasa tersirat;
sehingga wajar saja kalau ada sementara orang mengatakan
bahwa tidaklah semua penerjemahan dapat melakukan
penerjemahan puisi ataupun prosa. Agaknya, penerjemehan
_ sebuah puisi itu sebaiknya dilakukan oleh seorang penyair,
penerjemahan prosa oleh sastrawan, penerjemahan naskah

drama oleh dramawan, dan seterusnya. Karena, merekalah



23

yang dapat lebih memahami dunia kesenian dan

kesastraan,>® Marilah kita lihat contoh di bawah ini.

( 2y S04 L)

gl S e

TEPUN Y} r..a.»\...f— g_.):‘y
r:\ ‘)’) (..Lbj.g& Y_g

“Sungguh manusia itu tergantung penguasanya,
Akan majukah bangsa Arab jika penguasanya orang
‘ajam (bukan Arab).

Yang tidak mempunyai budaya, dan nasab yang baik,

Tidak mengenal janji dan tidak pula mengenal

kesepakatan”.’

Syair di atas adalah syaimya al-Mutanabbi yang
dikutip  Abdullah  al-Rahman  al-Kawakibi  yang
menunjukkan kebencian yang mendalam terhadap penjajal'; -
Turki dan imperialis Barat — dan memimpikan kembalinya
masa silam seperti kebesaran Mesir kuno dan kejayaan
Baghdad.

e. Penerjemahan etnografik

Dalam penerjemahan etnografik seorang penerjemah

berusaha menjelaskan konteks budaya bahasa sumber dalam

bahasa sasaran.’® Hal ini akan sukar sekali dilakukan apabila

3 guhendra Yusuf, Op.Cit., him. 37.

¥ Sukron Kamil, “Sastra Arab Modern : Deskripsi Terhadap Bentuk dan Isi”, Afimbar, vol.
XVII, him. 68.

% M. Rudolf Nababan, Op.Cit., him. 37.
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suatu kata dalam bahasa sumber ternyata belum atau tidak
mempunyai padanan dalam bahasa sasaran, yang disebabkan
oleh berbedanya budaya pemakai kedua bahasa itu. Kata
“Atis ( u,_)a_; ), Zama’ ( L) ) Sada( gu ) aum,
awam ( r\}i crjf ), dan huyam, hiyam ( r\.,h cr\._._:ﬁ )
misalnya tidak begitu saja diterjemahkan dengan haus tetapi
harus dijelaskan tingkat kehausan masing-masing kata
tersebut. Atau kata tersebut tetap ditulis dalam bahasa
Arabnya kemudian diberikan anotasi atau keterangan perihal
kata tersebut. Cara ini dianggap yang paling tepat dalam
mengatasi ketidakpadanan kata bahasa sumber dalam bahasa
sasaran yang disebabkan oleh budaya kedua bahasa itu
berbeda satu sama lain.*
f Penerjemahan pragmatik
Penerjemahan ini mengacu pada pengalihan amanat
dengan mementingkan ketepatan penyampaian informasi
dalam bahasa sasaran sesauai dengan informasi yang
terdapat dalam bahasa sumber. Sebagai contoh dalam bahasa
Inggris di bawah ini disebutkan sebagai jenis dari
penerjemahan pragmatik.

White Cross Baby Powder is soft and smoothing. It
absorbs moisture and keeps baby cool and

¥ Ismail Lubis, “Gejala Pleonasme dalam Terjemahan al-Qur'an Edisi Tahun 1990”, Jurnal
Penelitian Agama, No. 19, him. 183.
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confortable. It cantains Chlorhexidine, and antiseptic

widely used in hospitals and clinics.

(White Cross Baby Powder lembut dan halus,

menyerap kelembaban, menjaga kesegaran dan

kenyamanan bayi anda. Mengandung Chlorhexidine

0,038 % antiseptik yang banyak digunakan di rumah

sakit dan klinik-klinik).

Fenomena di atas menunjukkan bahwa dalam
penefjemahan pragmatik, masalah dalam bentuk bahasa
kurang diperhatikan. Penerjemah lebth memusatkan
perhatiannya pada pengalihan informasi selengkap mungkin.
Jika diperlukan penerjemah harus menambah beberapa
informasi untuk membuat terjemahannya itu lebih jelas bagi
pembaca. Dalam terjemahan di atas terdapat kata-kata bayi
anda dan 0,038 % meskipun kata-kata tersebut tidak terdapat
dalam teks asli.

1.3. Proses Penerjemahan
Dalam proses penerjemahan, Dr. Ronald H. Bathgate
mengemukakan ada tujuh langkah yang harus dilakukan oleh setiap
penerjemah supaya dapat menghasilkan terjemahan yang baik, yaitu :
tuning (penjajagan), analysis (analisis), understanding (pemahaman),
terminology  (peristilahan), restructuring (perakitan), checking

{(pengecekan) dan discussion (diskusi). Ketujuh langkah tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut :

“* M. Rudolf Nababan, Op.Cit., hlm. 34,
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Penjajagan

Seorang penerjemah harus melakukan penjajagan terlebih
dahulu yaitu menjajagi teks yang akan diterjemahkan karena bahasa
terjemahan harus selaras dengan bahasa yang diterjemahkan, baik
dalam hal makna maupun gaya bahasanya. Bila teks yang akan
diterjemahkan tersebut ditulis oleh seorang novelis, penerjemah
harus menggunakan gaya bahasa seorang novelis. Oleh karena itu,
sebelum memulai peerjemahanm penerjemah harus menentukan
sikap apakah kira-kira ia mampu atau tidak untuk menerjemahkan
teks dimaksud.
Analisis

Sesudah penerjemah melakukan penjajagan, dimana ia
merasa mampu untuk menerjemahkan teks itu, ia perlu melakukan
analisis. Setiap kalimat dalam bahasa sumber harus dianalisis mana
mubtada dan mana khabamya, atau mana fi’il, fa’il dan mafulnya;
demikian seterusnya. Artinya, ia harus dapat menentukan hubungan
sintaksis antara pelbagai unsﬁr kalimat itu. Dalam tahapan ini, ia
juga harus dapat melihat hubungan antara unsur-unsur dalam bagian
teks yang lebih besar agar ia mulai berpikir untuk menciptakan
konsistensi dalam terjemahannya.
Pemahaman

Sesudah menganalisis unsur-unsur kalimat, penerjemah

berusaha memahami isi teks yang akan diterjemahkan. Ia harus
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mampu menangkap gagasan utama tiap analisa dan ide-ide
pendukungnya. Ia harus dapat menangkap hubungan gagasan satu
dengan yang lainnya dalam tiap alinea dan antar alinea.
Peristilahan

Setelah pemabaman isi dan bentuk dalam bahasa sumber,
penerjemah [alu berpikir tentang pengungkapannya dalam bahasa
tujuan (bahasa terjemahan). Ia harus cermat dalam menggunakan
istilah-istilah dalam bahasa terjemahan, dimana istilah itu jangan
sampai justru menyesatkan, menertawakan, atau menyakiti pemakai
bahaéa terjemahan. Apabila ia menghadapi istilah sulit, hendaknya
ia berkonsultasi dengan orang lain yang ahli dalam bidang itu.
Perakitan

Setelah segala permasalahan yang muncul dalam bahasa
tujuan (tejemahan) sudah dapat diatasi, penegemah mulai
merakitnya dengan memperhatikan kaidah / norma yang berlaku
dalam bahasa sasaran (tejemahan). Penerfjemah  harus
menerjemahkan secara tepat maksud yang terkéndung dalam teks
aslinya. Jika dalam bahasa aslinya berupa bahasa argumentasi,
penerjemahannya pun harus berupa argumentatif.
Pengecekan

Sebagaimana suatu karangan yang baik seringkali
merupakan hasil revisi berkali-kali, demikian juga halnya dengan

sebuah terjemahan. Janganlah menganggap proses penerjemahan
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selesai apabila baru menghasilkan draft pertama. Draft pertama itu
perlu dibaca kembali untuk meneliti siapa tahu terdapat kesalahan
dalam penulisan kata, penggunaan istilah, pemakaian tanda baca dan
sebagainya, sehingga dapat menghasilkan terjemahan yang baik dan
benar.
7. Diskusi / konsultasi
Proses terakhir dalam penerjemahan adalah mendiskusikan
atau mengkonsultasikan terjemahan itu kepada orang yang lebih
berpengalaman atau lebih berkompeten dalam bidang keilmuan
yang menjadi obyek penerjemahan. Pihak yang bersangkutan
diminta untuk meneliti dan mengadakan perbaikan-perbaikan. Akan
tetapi, hasil akhir dari terjemahan itu haruslah penerjemah sendiri
yang memutuskannya.*!
2. Thwal sintaksis
2.1. Pengertian Sintaksis
Sintaksis adalah salah satu cabang dari tata bahasa yang
membicarakan struktur-struktur kalimat, klausa dan frase. Untuk
menjelaskan uraian itu, diambil contoh sebagai berikut :
(1) Serorang mahasiswa sedang belajar di perpustakaan.
Kalimat di atas terdirl dari satu klausa yang terdini dari S, ialah
seorang mahasiswa, P, ialah sedang belajar dan Ket, ialah perpustakaan.

Tiap-tiap fungsi dalam klausa itu terdiri dani satuan yang disebut frase,

! Muslich Shabir, “Teknik Penerjemahan”, Makalah disampaikan pada lokakarya Nasional
Penerjemahan Arab-Indonesia dan Indonesia-Arab IMABA UGM, Yogyakarta, April 1997, him. 2-4.
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ialah seorang mahasiswa, sedang belajar da_n di perpustakaan, yang
masing-masing terdiri dari dua kata, ialah seorang dan mahasiswa yang
membentuk frase seorang mahasiswa, sedang dan belajar yang
membentuk frase sedang belajar, dan di serta perpustakaan yang
membentuk frase di perpustakaan.*?

Satuan wacana terdiri unsur-unsur yang berupa kalimat; satuan
klausa terdiri dari unsur-unsur yang berupa frase; dan frase terdiri dari
unsur-unsur yang berupa kata. Sintaksis sebagai bagian dari ilmu bahasa
berusaha menjelaskan unsur-unsur suatu satuan serta hubungan antara
unsur-unsur itu dalam suatu satuan, batk hubungan fungsional maupun
hubungan maknawi.

Dari penelitian terhadap unsur-unsur itu, jelaslah bahwa kata
sedang termasuk golongan kata tambahan dan kata belajar terma_suk
kata kerja. Jadi frase sedang belajar secara kategorial terdiri dari kata
kerja yang didahului oleh kata tambah. Kedua unsur itu memiliki
hubungan fungsional sebagai unsur pusat, yaitu kata belajar, dan
sebagai atributif, yaitu kata sedang. Hubungan maknawinya ialalah kata
belajar menyatakan makna perbuatan dan kata sedang menyatakan
makna aspek. Seluruh frase itu termasuk golongan frase verbal karena
mempunyai ditribusi yang sama dengan kata verbal.

Pada tataran klausa demikian pula. Dalam sitaksis dijelaskan

bahwa klausa seorang mahasiswa sedang belajar di perpustakaan terdiri

“2 M. Ramlan, Op.Cit., him, 347.
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dari unsur-unsur fungsional subjek, ialah seorang mahasiswa, predikat,
ialah sedang belajar, dan keterangan, ialah di perpustakaan.

Berdasarkan hubungan maknaw: antar unsur-unsurnya, frase
seorang mahasiswa yang menduduki fungsi subjek menyatakan makna
pelaku, frase sedang belajar yang menduduki fungsi predikat
menyatakan makna perbuatan, dan frase diperpustakaan yang
menduduki fungsi keterangan menyatakan makna tempat. Jadi klausa di
atas terdiri dari unsur-unsur maknawi pelaku, diikuti perbuatan, diikuti
tempat.

Pembahasan Sintaksis
2.2.1. Pembahasan unsur kalimat
Kalimat adalah satuan bahasa yang berisi suatu “pikiran”
atau “amanat” yang lengkap, berarti didalam satuan bahasa yang

disebut kalimat itu terdapat :

Unsur atau bagian yang menjadi pokok pembicaraan, yang

lazim disebut dengan istilah subjek (S).

- Unsur atau bagian yang menjadi “komentar” tentang subjek,
yang ladzim disebut dengan istila predikat (P).

- Unsur atau bagian yang merupakan pelengkap dari predikat,
yang ladzim disebut dengan istilah objek (O).

- Unsur atau bagian yang merupakan “penjelasan” lebih lanjut

terhadap predikat dan subjek, yang ladzim disebut dengan

istilah keterangan (K). Unsur ini dapat memberi penjelasan
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tentang tempat, dapat juga memberi berbagai penjelasan lain
seperti tentang waktu, sebab, akibat, syarat, dan alat.*

Subjek dan predikat merupakan unsur yang harus ada
didalam setiap kalimat, sedangkan unsur objek dan keterangan
tidak harus selalu ada. Ada atau tidaknya objek didalam sebuah
kalimat tergantung pada jenis kata yang menjadi predikat; kalau
predikatnya berupa kata kerja transitif, tentu objek itu akan ada.

Kalau unsur objek dan unsur keterangan tidak ada
didalam sebuah kalimat, kalimat itu masih tetap merupakan
kalimat yang sempurna atau kalimat yang lengkap; tetapi kalau
objek atau unsur predikatnya yang tidak ada maka kalimat
tersebut dianggap sebagai kalimat yang tidak lengkap.

Selain unsur subjek, predikat, objek, dan keterangan‘
setiap kalimat harus pula dilengkapi dengan unsur intonasi.
Yang ladzim disebut intonasi kalimat. Didalam bahasa tulis
intonasi kalimat ini dilambangkan dengan tanda baca titik (),

tanda tanya (?), dan tanda seru (!).

2.2.2. Pembagian pola kalimat

a. Kalimat sederhana
Di dalam bahasa Indonesia, kalimat sederhana
merupakan tuturan atau paparan yang paling elementer.

Kalimat sederhana adalah dasar dari semua macam ragam

327.

3 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia. (Yakarta: Rineka Cipta : 1998), hlm.



kalimat yang lain. Sebuah kalimat sederhana itu memang

sederhana, baik bentu maupun isinya. Dari segi bentuk,

unsur katanya tidak banyak, sedang dari sudut isinya hanya

memberikan suatu infoemasi atau sebuah pikiran. Berikut im

contoh kalimat sederhana.

(2) Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ)} PBA fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga menerbitkan majalah
bahasa Arab.

(3) Bapak Dekan fakultas Tarbiyah besok pagi akan
berangkat ke Jakarta.

(4) Organisasi PMII berlandaskan Pancasila.

Kalimat (1) terdiri dari subjek, ialah Himpunan
Mahasiswa Jurusan (HMJ) PBA fakultas Tarbiiyah IAIN
Sunan Kalijaga. Predikat, ialah menerbitkan, dan objek ialah
majalah bahasa Arab; kalimat (2) terdiri dari subjek, ialah
bapak Dekan fakultas Tarbiyah, keterangan ialah besok pagi
(waktu); ke Jakarta (tempat), dan predikat ialah akan
berangkat. Kalimat (3) terdiri dari subjek ialah organisasi
PMII, dan PEL, ialah Pancasila. Jadi, kalimat sederhana

ialah kalimat yang terdiri dar satu klausa.*

* M. Ramlan, Op. Cit., him. 49.



b. Kalimat Luas

Cara yang lebih mudah untuk memahami kalimat
luas ialah mempelajari proses pmbentukannya atau
membanding-kannya dengan kalimat sederhana.

Pola dasar sebuah kalimat luas terdiri dari ruas-ruas
dan masing-masing ruas menyerupai kalimat sederhana.
Sebuah kalimat luas mungkin saja terdiri atas dua ruas, tiga
ruas, empat ruas atau lebth. Jumlah ruas itu tergantung
kepada banyaknya informasi yang terdapat didalamnya.
Dengan kata lain, jumlah ruas sama dengan banyaknya
kalimat sederhana yang mendasari pembentukan kalimat
luas itu.

Kalimat luas dapat dibedakan menjadi :
b.1. Kalimat luas setara

Kalimat luas setara dibentuk dar dua buah
kalimat atau lebih yang digabungkan menjadi sebuah
kalimat, baik dengan bantuan kata penghubung
ataupun tidak.

Kedudukan klausa-klausa didalam kalimat
setara ini adalah sama derajatnya, yang satu tidak lebih
tinggi atau lebih remdah dari yang lain; atau yang satu
tidak mengikat atau terikat pada yang lain. Klausa-

klausa itu mempunyai kedudukan yang bebas, sehingga



b.2.

kalau yang satu ditinggalkan maka yang lain masih

tetap berdiri sebagai sebuah klausa.dibawah ini contoh

dari kalimat luas yang setara.

(5) Gedung perpustakaan itu sangat megah, tetapi
koleksi bukunya masih terbatas.

Kalimat (1) merupakan kalimat luas setara yang
hubungan antara kluasa-klausanya menyatakan makna
pertentangan, biasanya dengan bantuan kata
penghubung tetapi atau sedangnya.

Penggabungan dua buah klausa menjadi
kalimat luas setara ini memberikan makna yang
menyatakan penambahan, pertentangan, pemilihan,
penegasan, dan pengurutan.

Kalimat luas tidak setara

Kalimat luas tidak setara dibentuk dari dua
buah klausa, yang digabungkan menjadi satu. Biasanya
dengan bantuan penghubung sebab, kalau, meskipun
dan sebagainya.

Kedudukan klausa-klausa didalam kalimat luas
tidak setara ini tidak sama derajatnya. Yang satu
mempunyaikedudukan yang lebih tinggi dari'yang lain;

atau yang satu mengikat atau terikat pada yang lain.



Klausa yang kedud_ukannya lebih tinggi
mempunyai kedudukan yang bebas, sehingga tanpa
klausa yang lain dapat berdiri sendiri sebagai sebuah
kalimat, sedangkan klausa yang kedudukannya lebih
rendah mempunyai kedudukan yang tidak bebas
sehingga tidak mungkin dapat berdiri sendiri sebagai
suatu kalimat. Berikut ini contoh dari kalimat luas
tidak setara.

(6) Ia mendapatkan nilat C untuk mata kuliah
Balagoho sebab tidak menyerahkan tugas.
c. Kalimat Luas Komplek
Kalimat luas komplek dibentuk dari tiga klausa atau
lebih yang kedudukan klausa-klausanya itu merupakan
campuran dan struktur kalimat luas setara dan kalimat luas
tidak setara. Makna yang ada sebagai hasil penggabungan
klausa-klausanya, bisa makna yang ada dalam kalimat luas
tidak setara. Mari kita libat contoh dari kalimat luas komplek
berikut ini.*’
(7) Kemarin saya tidak masuk kuliah karena hujan lebatnya
bukan main dan kesehatan saya agak terganggu.
(8) Ketika kami tiba, dia sedang mengetik makalah di

kamar, dan temannya sedang bermain gitar.

‘S Abdul Chaer, Op. Cit., hin. 347.
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(9) Sebelum  pemerintahan  kolonial memperkenalkan
pendidikan formal di Indonesia dan Departemen
Pendidikan belum mendirikan sekolah-sekolah diseluruh ‘
nusantara, masyarakat Indonesia telah mengenal

pendidikan sistem pesantren.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dapat terarah dan sistematis langkah-langkah yang
ditempuh adalah sebagai berikut.

Langkah pertama, paad Bab I, menguraikan pendahuluan termasuk
didalamnya menjelaskan tentang penefjemahan. Ini dimaksudkan agar dapat
diketahui tatacara menerjemah dan syarat-syarat yang harus dimiliki oleh
penerjemah. Hal ini dinilai penting karena dapat dijadikan sebagai modal da;ar
berikutnya untuk dapat megetahui hubungan keberadaan syarat-syarat yang sudah
dimiliki penerjemah dengan hasil penerjemahan sebagai bukti persyaratan-
persyaratan yang dimiliki.

Langkah kedua, pada Bab II, membahas tentang beberapa masalah sitaksis
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Masalah pertama dalam sintaksis bahasa
Indonesia terdiri atas masalah subjek, predikat, objek dan keterangan. Selanjutnya,
masalah yang kedua terdiri dari pola kalimat terbalik, pola kalimat terpisah, dan'pola
kalimat {erpenggal. Kemudian, masalah sintaksis berikutnya adalah masalah sintaksis

dalam bahasa Arab yang meliputi masalah jumlah fi’liyyah, af'al mabniyyah lii-
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majhul, qoid (keterangan), isim maushul " " yang diiringi dengan "

4l g-‘"

o Lﬁﬁ--pjl dan masalah huruf jar (& ‘g[_‘; ‘Jz (ot 65)
Langkah ketiga, pada Bab HI, menganalisis sebab-sebab terjadinya pelepasan

n !

ungkapan

unsur subjek, pelepasan induk kalimat, serta pelepasan kata maka. Dalam terjemahan
hadis Arba’in an-Nawawiyyah yang diterjemahkan oleh Aminah Abdullah Dahlan.
Selanjutnya, bagian bab ini juga memberikan evaluasi terhadap masing-masing
bentuk kesalahan dari terjemahan tersebut. Langkah ketiga ini ditutup dengan
menampilkan perbaikan terjemahan yang baik dan benar menurut kaidah sintaksis
bahasa Indonesia.

Langkah keempat, pada Bab IV, membuat kesimpulan pembahasan dan daftar

pustaka.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang singkat ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut :

1. Kesalahan sintaksis bahasa Indonesia pada terjemahan hadis Arba’in an-

Nawa“dyyah yang diterjemahkan oleh Aminah Abdullah Dahlan adalah sebagai

bernikut :

a.

Kalimat yang diawali dengan preposisi dari pada terjemahan sanad hadis
Arba’in an-Nawawiyyah tersebut adalah kalimat yang tidak gramatik (belum
memenuhi syarat disebut sebagai suatu kalimat) karena kalimat tersebut pada
salah satu unsurnya terjadi pelesapan yaitu penghilangan unsur subjek.
Kemudian, kesalahan sintaksis berikutnya adalah pemakaian dua konjungsi
pada kalimat kondisional. Pemakaian dua konjungsi tersebut menyebabkan
susunan kalimat pada kalimat luas tidak setara tidak memiliki Induk kalimat
(terjadi pelesapan induk kalimat).

Selanjutnya, kesalahan lain pada terjemahan ini adalah pemakaian kata
penghubung antarkalimat yang tidak diikuti oleh tanda koma, padahal

menurut EYD pemakaian kata itu harus diikuti oleh fanda koma.

2. Dengan demikian, terjemahan yang baik dan benar menurut sintaksis bahasa

Indonesia pada terjemahan hadis Arba’in an-Nawawiyyah yang diterjemahkan

oleh Aminah Abdullah Dahlan ini adalah pertama ; dengan menghilangkan

147
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Segala puji bagi Allah! Tuhan seru sekalian alam! Penguasa
langit dan bumi, yang mengatur urusan seluruh makhluk yang
mengutus Rasul-rasul a.s. kepada sekalian mukallaf, untuk
memberi petunjuk dan menerangkan kepada mereka urusan-
urusan agama, dengan dalil-dalil yang jitu dan bukti-bukti yang
nyata, aku mensyukuri-Nya atas segala ni‘mat-Nya, dan aku
memohon penambahan dari kurnia dan kemurahan-Nya,

Saya menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah
yang Esa yang maha Kuasa, Mulia dan Pengampun dan saya
menyaksikan bahwa junjungan kita Muhammad, adalah hamba
yang menjadi Utusan kekasih dan kesayangan-Nya. Setinggi-
tingginya makhluk yang dimuliakan dengan Alqur’an yang
Agung, sebagai mu%jizat yang berkekalan sepanjang masa, (a
diutus) dengan peraturan-peraturan dan undang-undang pe-
nyuluh mereka yang menghendaki petunjuk, ia dikhususkan
(diistimewakan) dengan kata-kata yang singkat padat dan
agama yang mudah. Selawat dan sejahtera semoga berlimpah
kepadanya dan kepada sekalian Nabi-nabi dan Rasul-rasul dan
keluarga mereka serta sekalian orang-orang saleh.

(Amma ba‘du). Sesungguhnya kami telah riwayatkan dari
Ali bin Abi Thalib dan Abdillah bin Mas‘ud, Mu‘adz bin Jabal,
Abid Dardaa’ ibn ‘Umar, lbn *Abbas, Anas bin Malik, Abi
Hurairah dan Sa'id Al-Khudri r.a. dari banyak jalan
(sanad-sanad) dan berbagai riwayat, bahwa Rasulullah s.a.w.
bersabda: Barangsiapa menghapal uniuk ummatku empatpuluh
hadits tentang urusan agamanya.maka akan dibangkitkan dia
oleh: Allah pada har Qiamat di dalam golongan Ahli-ahli Figih
dan ulama. Dan di dalam riwayat lain : Dibangkitkan dia
sebagai seorang ahli figih yang ‘alim, dan pada riwayat
Abiddardaa; Pada hari Qiamat aku akan memberi syafa‘at
kepadanya dan menjadi saksinya. Dan pada riwayat Ibni
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Mas‘ud; ’Masuklah dari pintu syurga mana yang engkau
kehendaki®', [Dan pada riwayat lbnu *Umar: la dituliskan dalam
golongan ulama dan dihimpunkan (pada hari Qiamat) bersama
golongan orang-orang yang rmati syahid. Dan ahli-ahli hadits
sependapat bahwa hadits ini dha‘4if (emah) walaupun banyak
jalan-jalannya (sanad-sanad).

Tidak terhitung banyaknya kitab-kitab yang telah disusun
oleh para Ulama dalam soal ini dan setahu saya mula-mula
orang yang menyusun tentang hal ini jalah Abdullah bin
Al-Mubarak, kemudian Muhammad bin Aslam Ath-Thusi,
seorang ‘alim Rabbani, kemudian Hasan bin Sufyan An-Nasai,
Abubakar Al-Aajuri, Abubakar Muhammad bin Ibrahim
Al-Asfahani, Ad-Daraquthni, Al-Hakim, AbuNu‘aim Abu Ab-
dirrahman As-Sulami, Abu Sa‘id Al-Malini, Abi Usman As-
Sabuuni, Abdullah bin Muhammad Al-Anshari, Abubakar Al
Baihaql dan beberapa banyak orang lagi, yang dahulu dan
kemudian. .

Dan saya telah memohon petunjuk Allah dalam menyusun
empatpuluh hadits, mengikuti imam yang ‘alim dan ahli-ahli
hadits itu. Dan ‘ulama telah sepakat bahwa dibolehkan
memakai hadits dha‘f dalam pekerjaaan-pekerjaan fadhilah
{(fadhailul ‘amal). Sungguhpun begitu pegangan saya bukanlah
pada hadits ini, tetapi kepada sabda Nabi s.a.w.:

""Hendaklah orang yang hadir (mendengar pengajian)
menyampaikan seterusnya kepada orang-orang yang tidak
hadir’”. Dan sabdanya lagi: ’Semoga Allah menimbulkan
cahaya (menyuburkan} pada seseorang yang mendengar
kata-kata saya lalu ia menghapalnya, kemudian ia menyampai-
kan pula pada orang -Orang lain sebagaimana ia mendengarnya.

Diantara ulama ada yang menyusun empatpuluh hadits
tentang usuluddin, (pokok-puokok agama), dan ada pula
setengahnya tentang soal-sbal furu‘ (bagian Khutbah-khutbah
agama) dan yang lain lagi tentang Jihad, ada pula tentang
Zuhud (tidak terlalu mementingkan dunia)} dan yang Iain lagi
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tentang adab (sopan-santun)dan setengahnya tentang khutbah-
khutbah; semuanya itu merupakan maksud-maksud baik:
Semoga Allah memberi keridhaan kepada penyusunnya.

Dan saya bermaksud menyusun empatpuluh hadits yang
melengkapi kesemuanya itu, tiap-tiap hadits merupakan asas
yang penting dari asas-asas agama, yang telah dinyatakan oleh
ulama bahwa ialah pusat peredaran agama Islam, atau ialah
seperdua agama atau sepertiganya dan sébagainya.

Saya usahakan agar empatpuluh hadits ini (semuanya)
sahih dan sebagian besar dari (kitab) sahih Bukhari dan
Muslim, kemudian saya sebutkan dengan tidak pakai sanad-
sanad supaya mudah dihapalkan, dan merata manfa‘atnya,
insya Allah, kemudian saya lengkapi dengan satu bab (bagian)
untuk menguraikan kata-katanya yang sulit.

Seyogianya bagi tiap-tiap orang yang gemar kepada
{Penghidupan) akhirat mengetahui hadits-hadits ini, karena di
dalamnya terkandung banyak soal-soal yang penting serta
peringatan kepada segala macam amal ibadat, dan hal ini, nyata
dan terang kepada siapa yang menelitinya. Kepada Adlah jua
saya berharap dan kepada-Nya pula saya berserah dan
berlindung. Segala puji dan ni‘mat Adalah kepunyaan Allah,
dan daripada-Nya-lah taufiq dan perlindungan.
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Dari Amiril Mu'minin Abi Hafsh Umar bin Al-Khothob
r.a. telah berkata: aku telah mendengar Rasulullah s.a.w.
bersabda '’Bahwasanya segala amal perbuatan tergantung pada
niat. dan bahwasanya bagi tiap-tiap orang apa yang ia
niatkan. Maka barangsiapa yang hijrahnya menuju (keridhoan)

AY

{
g

11



- Allah dan Rasul-Nya. maka hijrahnya itu kearah (keridhaan)
Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang hijrahnya itu karena
.dunia (harta atau kemegahan dunia), atau karena seorang
wanita yang akan dikawininya, maka hijrahnya itu ke arah yang

ditujuinya.

Diriwayatkan oleh dua orang ahli Hadits Abu Abdillck
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah,
Al-Bukhari (orang Bukhara), dan Abul Husain Muslimin bin
Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi An-Naisaburi, di dalam
kedua kitab mereka yang paling Shohih diantara semua
kitab-kitab hadits,
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Zakat {4) Mengerjakan Haji ke Baitullah dan (5) Puasa pada
bulan Ramadhon.
Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
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Dari Abi Abdirrahman Abdillah bin Mas‘ud r.a. telah berkata:
""Telah bersabda Rasulullah dan dialah yang selalu benar dan
yang dibenarkan®’’. Sesungguhnya tiap orang diantaramu di-
kumpulkan pembentukannya (kejadiannya) di dalamn rahm
ibunya dalam 40 hari berupa nuthfah (air yang kental).

Kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga (40 hari),
kemudian menjadi gumpalan seperti sekerat daging, selama itu
juga, kemudian diutuslah kepadanya Malaikat; maka ia me-
niupkan roh padanya dan diperintahkan (ditetapkan) dengan 4
perkara: 1. ditentukan rizkinya, 2. Ajalnya (Umurnya), 3.
Amalnya (pekerjaannya), 4. Ia celaka atau bahagia.

Maka demi Allah yang tiada Tuhan selain dari pada-Nya, se-
sungguhnya seorang di antara kamu ada yang mengerjakan
pekerjaan ahli syorga sehingga tidak ada antara dia dan Syorga
itu kecuali sehasta saja, maka mendahuluilah atasnya ketentuan
(takdir) Tuhan, lalu ia mengerjakan pekerjaan ahli neraka,
maka japun masuk neraka. Dan sesungguhnya salahseorang
diantara kamu mengerjakan pekerjaan ahli neraka sehingga
tak ada antara dia dan neraka kecuali sehasta saja, maka ia
didahului ketentuan Tuhan atasnya, lalu ia mengerjakan peker-
jaan ahli Syorga, maka iapun masuklah ke dalam syorga.
Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
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Dari Abi Hurairah Abdir-Rahman bin Shakhr r.a. berkata:
*’Aku telah mendengar Rasulullah s.a.w, bersabda.” .........

Apa-apa yang telah kami larang untukmu, maka jauhilah
dan apa-apa yang telah kami perintahkan kepadamu, maka
kerjakanlah sedapat-dapatmu. Bahwasanya celakanya orang-
orang sebelum kamu adalah karena banyak pertanyaan-perta-
nyaan dan perselisihan mereka terhadap Nabi-nabi mereka
"(tidak mau ta‘at dan patuh)’’.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
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Dari Abi Hura.lrah r.a. telah berkata: ''Telah bersabda Ra-
sulullah s.a.w.: ""Sesungguhnya Allah itu baik, tidak menerima’

sesuatu kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah telah me-
merintahkan kepada orang-orang Mu’min (serupa) dengan
apa yang telah diperintahkan kepada Rasul-rasul, maka Allah
telah berfirman: *’Hai Rasul-rasul! Makanlah dari segala
sesuatu yang baik, dan bekerjalah kamu dengan pekerjaan yang
baik. Dan telah berfirman: *’Hai orang-orang yang beriman!
Makaniah dari apa-apa yang baik yang telah Kami rezkikan
padamu’’. Kemudian beliau menceriterakan secorang laki-laki
yang telah jauh perjalanannya, berambut kusut penuh dengan
debu. Dia menadahkan kedua tangannya ke langit dan berkata:
""Wahai Tuhan’’, "’Wahai Tuhan’’, sedangkan makanannya ha-
ram, minumannya haram , pakaiannya haram dan dikenyangkan
dengan barang yang haram, maka bagaimana ia akan diterima

permintaannya ?
Diriwayatkan oleb Imam Muslim

Hadits ke 11
v f s » //’ //,/{,’/-,/
Seor ko MGy LN F S

23



P syl e

o!/ ' v ¥ Ve ”
S kiSO }%m
_.C..u,dl 213, ‘.*.g;*,,ju‘;ujf:}u 3 tgjut

;0 g - 9.' e
e 5 o G 3 365 B,

Dari Abi Muhammad Al Hasan bin Ali ‘bin Abi Thalib cucu
Rasulullah s.a.w. dan kesayangannya telah berkata: Aku
telah hafal (suatu sabda) dari Rasulullah '’Tinggalkanlah apa-
apa yang meragukan kamu, kerjakan apa yang tidak meragu-
kan kamu"’.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Nasa-i dan telah berkatia
Tirmidzi >’Inf adalah Hadits Hasan Shoheh.”’

Hadits ke 12
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Dari Abi Hurairah r.a. telah berkata; Telah bersabda Rasulul-
lah s.a.w.: ""Sebagian dari kebaikan ke-Islaman seseorang
ialah menmggalkan sesuatu yang tidak berguna bagmya ”
(tidak layak bagi dirinya). '

Hadits Hasan diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya demikian.
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Hadils ke 13
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Dari Abi Hamzah Anas bin Malikr.a. pelayan Rasulullah s.a.w.
dari Nabi s.a.w. telah berkata: *'Tidak sempurna iman sese-

. orang diantaramu sehingga mencintai saudaranya (sesa.ma Mus-

lim) sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.’
meayatknn oleh Imam Bukhnrl dan Muslim

Hadits ke 14
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Dari Ibni Mas‘ud r.a. telah berkata: Telah bersabda Rasu-
lullah s.a.w.: "Tidak halal darah seseorang muslim kecuali
disebabkan salahsatu dari tiga perkara: 1. Duda/janda yang
berzina, 2. Pembunuhan dibalas bunuh, 3. Orang mening-
galkan agamanya, memisahkan diri dari Jama‘ah (Murtad)™’.

Diriwayatkan oleh 1mam Bukhari dan Musllm

Hadits ke 15
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Dari Abi Hurairah r.a. sesungguhnya Rasululiah s.a.w. telah
bersabda: *’Barangsiapa yang beriman kepada-Allah dan Hari-
kemudian, maka hendaklah ia berkata yang baik-baik atau hen-
daklah ia diam; dan barangsiapa yang percaya kepada Allah
dan Hari-kemudian, maka hendaklah menghormati tetangga-
nya, dan barangsiapa yang percaya kepada Allah dan Hari-
kemudian, maka hendaklah menghormati tamunya.”

Diriwayatkan oleh kmam Bukhari dan Muslim

”
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Hadits ke 16
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Dari Abi Hurairah r.a. bahwasanya seorang laki-laki berkata
kepada Nabi s.a.w.: ""Berilah wasiat kepadaku’’. Sabda Nabi:
*Janganlah engkau mudah marah'’., Maka diulangi beberapa -
kali. Sabdanya: "’Janganlah engkau mudah marah.”

Diriwayatkaan oleh Imam Bukhari
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Dari Abi Ya‘la Syaddaad bin Aus r.a. dari Rasulullah s.a.w.
telah berkata: Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik
atas segala sesuatu, maka jika kamu membunuh hendaklah
membunuh-dengan cara yang baik, dan jika kamu menyembelih
maka sembelihlah dengan cara yang baik, dan hendaklah
menajamkan pisau dan menyenangkan hewan sembelihan itu
(jangan dipijak /dibantingkan).

| Ditiwayatkan cleh Imam Muslim

‘Hadits ke 18
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Dari Abi Dzarr Jundub bin Junadah dan Abi Abdirrahman

Mu‘adz bin Jabal r.a. dari Rasulullah s.a.w, telah berkata:
**Takutlah engkau kepada Allah di mana saja engkau berada,
dan susul (tutup)lah sesuatu kejahatan itu dengan kebaikan,
pasti akan menghapusnya dan bergaullah sesama manusia
dengan budi yang baik.”
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Hadits Hasan dan dalam sebagian kitab disebutkan: Hasan
Shoheh.™

Hadits ke 19
L/zzﬁa’quw f”-h‘wl-ﬂ-“d'i
SO IEC B L5

e VW y srs s
‘l’; EIVAP T NP ‘.L.n>-h_l]u.¢'4.u‘.lu>‘ ..,J\..K
T ,./
L_)‘(l‘_)‘”"uwbw“pm‘d‘ub
)/ PP P A O PPy PR P AP s s ,/.’ .
_’YIJ}W‘J J}*‘—‘d'J"t ._a.mljluyl
,,j// [ s ,/,,/ ’ E o A Y P /

J_’r—-ﬁ")é""’d_‘?ﬂ-’u'} ,uo-lu,_)JdJJ‘ a5

r r’ ///;/!/' /;,/z,l
gJS"Ju"‘_}(W 'n——ﬂ_)dulow‘d_ué\__ﬁjl
Gor Gore b, o ooy

/-- / -
ERINY C“’O‘“’“"-‘**’J\’) e vd‘O‘JJ

1

Vd 4/// P

)*' \J q,uz.;;mw%
LA - p
Ze s A 5 B

{
W
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Dari Abi ‘Amr, dan kata yang lain, Abi ‘Amrah Sofyan bin Ab-
dillah r.a. telah berkata: Aku telah berkata, Hai Rasuluilah!
katakanlah kepadaku tentang Islam, suatu perkataan yang aku
tak akan dapat menanyakannya kepada seorangpun kecuali
kepadamu. Bersabdalah Rasulullah: ’'Berkatalah engkau;
Aku telah beriman kepada Allah, kemudian berlaku jujurlah
engkau'’.

Diriwayatkan oleh Muslim

Hadits ke 22
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Dan ‘Abl ‘Abc}ﬂlah Jabit Bm 'Ab }afn Al- Ahﬁl'ag‘ d’c ‘ac—
sungguhnya seorang lakidaki bertanya "kepada Rasulullah
s.a.w., maka ia berkata;

Bagaimana pendapatmu jika aku melakikan shalat fardhu dan
Puasa pada bulan Ramadhan, dan menghalalkan yang halal
dan mengharamkan yang haram dan aku tidak akan menam-
bah selain itu sedikitpun, apakah aku masuk syorga?

Nabi bersabda: ’'Ya™ Diriwayatkan oleh Muslim

Dan maksud *’aku mengharamkan yang haram’’ ialah men-
jauhinya dan maksud '‘menghalalkan yang halal” ialah aku
mengerjakan dengan keyakinan halainya.

Hadits ke 23
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Dari Abi Malik Al-Haritsi bin 'Ash1m Al-Asy‘arir.a. tclah ber-
kata: Bersabda Rasulullah s.a.w.: *’Kebersihan itu sebagian dari
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Dari An-Nawas bin Sam ‘an r.a. dari Nabi s.a.w. telah berkata:
""Kebajikan itu adalah baiknya budi pekerti dan dosa adalah
apa-apa yang meragu-ragukan dalam jiwamu dan engkau tidak
suka dilihat orang lain dalam melakukan hal itu®’.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim

Dan dari Wabishah bin Ma‘bad r.a. telah berkata: Aku telah
datang kepada Rasulullah s.a.w. maka beliau bersabda: ’Apa-
kah engkau datang untuk bertanya tentang kebaikan?’' Aku
menjawab ""Benar.'” Beliau bersabda: 'Mintalah fatwa dari
hatimu, kebaikan itu adalah apa-apa yang tentram jiwa padanya
dan tentram pula hati. Dan dosa itu adalah apa-apa yang
syak dalam jiwa dan ragu-ragu dalam hati, walaupun orang-
orang memberikan fatwa padamu dan mercka membenar-
kannya'’.

Ini adalah "Hadits Hasan", yang kami riwayatkan tersebut
di dalami Musnad dua Imam Ahmad bin Hambal dan Ad-
" Darimi dengan Sanad Hasan. ‘
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Hadits ke 28
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Dari Abi Nanh Al‘lrbadh “bin Sariyah r.a. telah berkata

""Telah memberi nasehat kepada kami Rasulullah s.a.w. dengan
satu nasehat yang menggetarkan hati ‘dan mencucurkan air
mata. Maka kami bertanya: Hai Rasulullah! Nasehat itu seakan-
akan nasehat yang terakhir, maka berilah kami wasiat. Nabi
bersabda: *’ Aku memberi wasiat padamu supaya tetap bertaqwa
kepada Allah yang Maha Tinggi dan Maha Mulia, serta tetap
mendengar perintah dan ta‘at, walaupun yang memerintah
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kamu itu seorang hamba, maka sesungguhnya orang yang masih
hidup di antaramu nanti akan melihat perselisihan yang banyak.
Maka wajib atasmiu memegang teguh akan sunnahku (cara-cara
yang telah aku lakukan) dan perjalanan (sunnah) Khulafaur-
rasyidin yang diberi petunjuk (oleh Tuhan), Dan berpeganglah
kepada sunnah-sunpah itu dengan kuat dan jauhilah olehmu
urusan-urusan yang diada-adakan (bid ‘ah) maka sesungguhnya
segala bid ‘ah itu sesat’’. 1)

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi dan ia berkata:
"1tu adalah Hadits Hasan Shoheh.*’
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1). Bid‘ah = Perkara yang diada-adakan dalam Agama.
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Dari Mu‘adz bin Jabal telah berkata: Aku telah berkata: "Ya
Rasulullah! Beritahulah aku suatu amal yang dapat memasuk
kan aku ke dalam syorga dan menjauhkan aku dari neraka.’

Nabi menjawab: ""Engkau telah bertanya tentang perkara yang

besar, dan sesungguhnya itu adalah ringan bagi orang yang di-
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gampangkan oleh Allah ta‘ala atasnya. Engkau menyembah
Allah dan jangan menyekutukan sesuatu dengan-Nya, dan me-
ngerjakan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan
Ramadhan, dan mengerjakan ibadah haji ke Baitullah, **Kemu-
dian beliau berkata: *’Inginkah engkau kuberi petunjuk pa-
damu akan pintu-pintu kebaikan? Puasa itu adalah perisai
dan sedekah itu menghapuskan kesalahan, sebagaimana air
memadamkan api dan sembahyang seseorang di tengah malam.
Kemudian beliau membaca ayat: tatajaa-fay-junsububum ‘anil

madhoo-j¥ i hingga sampai ya‘maluun, 1) Kemudian beliau ber--

sabda: Maukah bila aku beritahukan padamu pokok amal
dan tiang-tiangnya, serta puncak-puncaknya? Aku menjawab:
'Ya hai Rasulullah’ Rasulullah bersabda: Pokok amal adalah
Islam dan tiang-tiangnya adalah shalat, dan puncaknya adalah
jihad”, Kemudian beliau bersabda: '*‘Maukah kuberitahukan
padamu tentang kuncinya perkara itu"semua? Jawab: *’Ya hai
Rasulullah’ maka ia memegang lidahnya dan bersabda:
"’Jagalah ini”’.

Aku berkata: ""Hai Rasulullah apakah kami dituntut (disiksa)
karena apa yang kami katakan?'' Maka beliau bersabda: ’'Se
moga selamat engkau! Adakah yang menjerumuskan orang
ke atas mukanya — (atau sabdanya, ke atas batang hidungnya)
— ke dalam neraka, selain buah ucapan lidah mereka?"’

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ia berkata ’’Hadits itu
Hasan Shoheh”’,

Hadits ke 30
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1). Surah Assajdah ayat: 16 — 17.
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Dari Abi Tsa‘labah Al-Khusyani Jurtsum bin Nasyir r.a. dari
Rasulullah s.a.w. telah berkata: "Sesungguhnya Allah ta‘ala
telah mewajibkan beberapa kewajiban, maka janganlah kamu
meninggalkannya, dan telah menentukan beberapa batas, maka
janganlah kamu melampaumya dan telah mengharamkan be-
berapa perkara, maka janganlah kamu melanggarnya dan Ia
telah diam dari beberapa perkara sebab rahmat bagimu bukan
karena lupa, maka janganlah kamu membahasnya.”

Hadits Hasan diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dit.

Hadits ke 31
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Dari Ibni ‘Abbas r.a. Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. telah ber-
sabda: 'Jika diberikan kepada orang-orang menurut tuntutan
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Dari Abi Abbas Sahl bin Sa‘ad As-Sa‘idi r.a. telah berkata:
Datanglah seorang laki-laki kepada Nabi s.a,w. maka berkata:
Wahai Rasulullah! Tunjukkanlah aku pada suatu pekerjaan
yang jika aku mengerjakannya aku dicintai Allah dan dicintaj
manusia.” Maka sabda Rasulullah: *'7ahidlah engkau akan
dunia 1) pasti-Allah mencintai engkai: dgn 7abidlah engkau akan
apa yang ada pada manusia, pas!i manusia mencintal engkau.”

Hadits Hasan diriwayatkan olel) 7%ntc Aiaish dvn lain-lainnya
dengan Sanad-sanad yang Hasan''.

Hadits ke 32
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1). Zahid = Tidak thama = Scderhana.
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Dari Abi Sa‘id Sa‘ad bin Malik bin Sinaan Al Khudri r.a. bah-
wasanya Rasulullah s.a.w. telah bersabda: '’Janganlah engkau
saling memudharalkan (merugikan, menyusahkan, menyem-
pitkan}".

Hadits Hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Daraquihni dan
lain-lainnya dengan sanad, dan diriwayatkan oleh Malik dalam
(kitabnya) Muwaththa (sebagai hadits) Mursal daripada Amr
bin Yahya daripada bapaknya daripada Nabi s.a. w. maka ia me-
niadakan Abi Said. Dan (hadits ini) ada mempunyai beberapa
jalan, tiap-tiap satunya menguatkan yang lain.

Hadits ke 33
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Terlalulah kejahatan seseorang jika ia menghina saudaranya
yang Islam. Setiap Muslim bagi Muslim yang lain adalah ha-
ram darahnya, hartanya dan kehormatannya.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim

Hadits ke 36
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Nya: Sesungguhnya Allah telah menetapkan nilai kebajkan-
kebaikan dan kejahatan-kejahatan kemudian menerangkannya,
maka barangsiapa bermaksud mengerJakan kebaikan kemudian
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Dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi s.a.w. telah berkata: ''Barang-
siapa yang melepaskan dari orang Mu'min satu kesusahan
dari kesusahan-kesusahan dunia, pasti Allah akan melepaskan
daripadanya satu kesusahan dari kesusahan hari giamat. Dan
barangsiapa yang menolong yang sedang menderita kesukaran
(kerepotan), pasti Allah akan menolongnya di dunia dan akhi-
rat. Dan barangsiapa yang menutupi malu {*aib) orang Muslim,
pasti Allah akan menutup malunya didunia dan akhirat. Dan
Allah tetap bersedia menolong hamba-Nya selama hamba
itu suka menolong saudaranya. Dan barangsiapa menempuh
suatu jalan untuk mencari {Imu, pasti Allah memudahkan bagi-
nya jalan ke syorga. Dan apabila berkumpul suatu kaum di-
suatu rumah dari rumah-rumah Allah (mesjid), dengan mem-
baca kitab Allah dan mempelajarinya sesama mereka, maka
niscaya turun atas mereka kelentraman, dan mereka diliputi
dengan rghmat dan dikelilingi oleh malajkat, Dan Allah me-
nyvebut mereka dalam golongan yang ada pada-Nya (para malai-
kat vany menghadap pada-Nya), dan barangsiapa yang lambat
amalanpya, maka tidak akan dipercepatkan mengangkat de-
rajatnya.

Diriwayailau oleh Imam Muslim dengan lafazh ini.
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Hadits ke :
21. Tentang: Imandanjujur ...........c.coieiininnnnn.n 31
22. .»  Mengerjakan perintah dan meninggalkan la-
TANEAI ...t ier e itrenrasnannnonarnans 32
23. ' Kebersihan dzikir, shalat sedekah dan sabar .. 33
24. .+ Kebesaran kekayaan dan kemegahan Alam... 35
25. »»  Sedekah itu tidak hanya dengan harta ....... 37
26. ' Amal-amal yang sederajat dengan sedekah ... 38
27. .» Kebajikandandosa ...................... 40
28, .,»  Tagwa, ta‘at akan perintah mengikuti sunnah
Nabi dan menjauhibidah ................. 4]
29, ' ‘Amal yang dapat memasukisorga.......... 42
30. »» Batas-batas Allah ........................ 44
31, .»  Kelakuan yang dicintai Allah dan dicintai
manusia ......... e e e 45
32 .,»  Larangan saling memudharatkan ........... 46
33. ' Pendakwa dan yang terdakwa.............. 47
34. .» Merobah (mencegah) pekerjaan mungkar .... 48
35, ,» Perhubungan seorang muslim dengan sauda-
ranyasesamamuslim ............. . cuunnn- 49
36. «» Membantu dan menolong sesama muslim .... 50
7. . Pahalakebaikan ......................... 51
38. .»  Bertaqarrub kepada Allah dengan amal far-
dhudansunnah.......................... 54
39. .»  Pekerjaan yang tersalah, terlupa dan dipak-
1 55
40, .»  Laranganmenunda-nunda ‘amal ........... 55
41. »»  Beramal sesuai dengan sunnah Nabi......... 56
42. .»  Berdu‘adanberharappada Allah........... 57
KANDUNGANBUKU ... ... ... ... ... .. ... 59



DAFTAR RALAT SKRIPSI

No | Halaman Baris Tertulis Yang betul
Ix '7 dari bawah | Myelesaikan Menyelesaikan
2 2 dari atas Abdulla Abduilah
3 6 dari atas Dengan resmi Ragam resmi
3 6 dari atas ...mungkin bahasa yang ...mungkin bahasa yang
3 7-8 dari ata/s digunakan menurut tata digunakan menurut tuta
bahasa yang digunakan bahasa baik, ...
menurut tata bahasa baik, ...
3 9 dari atas Jadi Jadi,
-4 8 dari bawah | Mungki Mungkin
5 7 dari atas Lebiiih Lebih
5 7 dari bawah | Dujajah Dijajah
6 3 dari atas Menyebutkan Disebutkan
6 9 dari bawah | Terbiit Terbit
11 12 dari atas Jrury Juru
12 Teks arab S S
12 | Teks arab JS s M
13 Teks arab O sl 3 sacdd
13 5 dari bawah | Penjeleasan Penjelasan
13 2 dari bawah | Pengalian Pengalihan
15 | 10dariatas | Sintaksis Simetris
15 4 dari bawah | Mengemmukakan Mengemukakan
15 1 dari bawah | Orinally Originally




39

39

39

39

40

40

41

42

45

48

51

51

54

54

35

55

55

55

55

35

4 dan atas

5 dari atas

6 dari atas

9 dari baw:{h
10 dari atas
2 dar1 bawah
11 dari atas
7 dari atas

3 dari atas

8 dari atas

|1 dari bawah
6 dari atas

10 dari atas

3 dari bawah

1 dari bawah

2 dari atas
3 dan atas
6 dari atas
8 dari atas
11 dari atas

14 dari atas

Criteria

Beberapa Masalah Sintaksis
Bahasa [ndonesia [Dalam
Penulisan

Masalah Unsur Kalimat
Tampa

Yigyakarta

Diawalikata

Rector

Membrikan

Didalam

Penjelasan

Tiak

Segikeaslian

Naquid al-Attas

Lata

Daari

Menendai

Kia ti dak

Ma sih

Saadeng

Te pat

TTL II/Mahassiswa

Kriteria
Beberapa Masalah
Penulisan sintaksis Bahasa
lnfionesia
Unsur Kalimat
Tanpa
Yogyakarta
Diawali kata
Rektor
Memberikan

Di dalam
Penyelesalan
Tidak

Segi keaslian
Naquib al-Attas
Kata

Dari

Menandai

Kita tidak
Masih

Sedang

Tepat

PPL [I/Mahasiswa




56

56

57

57

60

60

61

63

63

66

68

68

68

69

71

72

72

73

73

73

73

73

73

7 dart atas

8 dari bawah
6 dari atas
12 dari atas
9 dari bawah
6 dari bawz{h
I dan atas

1 dari atas

6 dari atas

2 dart bawah
! dari atas

2 dari atas
12 dari atas
10 dari bawah
6 dari aas

3 dari atas

6 dari atas

5 dart atas

6 dari atas

7 dari atas

8 dari atas

9 dari atas

10 dari atas

Kepala jurusan
Doksen
Dlam

Mengirengi

Interaktif transitif

Sabjek
Dibelakang
Pronbminal
Pronominal
Semantic
Secretartat
lru

Perlengkapan

..., maka kalimat ...

ang
ladzim
aklimat

intra kalimat
terpisanya
peng hubunga
intra kalimat

antar bagian

antar kalimat

Ketua jurusan
Dosen
Dalam
Mengiringi
Intransitif
Subjek

Di belakang
Pronmina fa
Pronomina
Semantik
Sekretariat
Ity
Kelengkapan
..., kalimat ...
yang

lazim
kalimat
intrakalimat
terpisahnya
ﬁenghubung
intakalimat
antarbagian

antarkalimat




73
73
74
74
74

74

74
75

75

75
76
77
78
79
79
80
80
80
81
81

82

11 dari atas
12 dari atas
4 dari atas

10 dari atas
10 dari atas

6 dari bawa/h

5 dari bawah
5 dari atas

6 dari atas

8 dari atas

9 dari bawah
2 dari atas

6 ar1 bawah

6 dari bawah

4 dari bawah

11 dari atas
8 dari bawah
6 dari bawah
1 dari atas

1 dari bawah

| dari atas

antar kalimat
intra kalimat
dengankata
antar bagian
didalam

hendaknya dipisah-pisabkan

Oleh‘karena itu
Intra kalimat

Hendaknya tidak dipiahkan

Pemisaj

Gambling

Setelah titik

Saodara

Di ataspun

Pada an

Terbatas. Sehingga
Hadir. Maka

Saodara

Dia usahakan. Namun
Sudah selesai Namun

Beberapa Masalah Sintaksis

antarkalimat
intrakal imat
dengan kata
antarbagian

di dalam
hendaknya tidak
dipisahklan

oleh karena itu,
intrakalimat
hendaknya tidak
dipisahkan
pemisah
gamblang

setelah.

Saudara

D1 atas pun
Padanan

Terbatas, sehingga
Hadir, maka
Saudara

Dia usahakan, namun
Sudah selesai, namun

Beberapa Masalah




82

83
83
83
84
84
85

38

89
89
89
89
89

90

2 dari atas

6 dari atas

. /
5 dari bawah
2 dari bawah
6 dari atas
10 dar1 bawah
4 dari atas

6 dari atas

5 dari atas
9 dari atas
10 dari bawah

4 dari bawah

3 dari bawah -

4 dari atas

Bahasa Arab dalam
Penerjemahan
Dilihat aspek unsur
kalimat,..
Perbedaab

I'lilnya

Mukhlis

Perbédaab

saya mengagumi Usman bin

Affan

Idiomatic

Ar-Rasyidin

Semantic

Bolpoint

Idiomatic

Barang siapa mengerjakan
satu kebatkan, maka
pahalaﬁya sepuluh kali

kebaikan tersebut

Penerjemahan sintaksis
Bahasa Arab

Jika dilihat aspek unsur
ka_limat,...

Perbedaan

[’ilnya

Mubhlis

Saya mengagumi
kemulyaan Usman bin
Affan

Idiomatik

Ar-Rasyidin

Semantik

Balpoin

Idiomatik

Barangsiapa mengerjakan
satu kebaikan, Ia akan
mendapatkan pahalanya
sepuluh kali kebaikan

lersebut




90

90
90
91
98
9%
100
100
101
101
102
103
103
104
104

105

105
106
107

107

108

6 dari atas

3 dari bawah
2 dari bawah
4 dari atas

I dari bawa{h
4 dari atas
11 dan bawah
5 dari bawah
3 dari atas

3 dart bawal
2 dari bawah
3 dari atas

7 dari bawah
6 dari atas

S dari bawah

‘2 dari atas

4 dari atas

2 dari bawah
10 dari bawah
10 dari atas

5 dari bawah

7 dar1 bawah
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Semantic
Membutuhkan.
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Merobahnya

Ketenteramanm
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Semantik
Membutuhkan objck

Secara cermat,

Merubahnya

Ketenteraman
i
Gloan

Mencintainya
Ll

Bumi
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108
109
112
‘115
L6
16

116

117

118

118
118

118

| dari bawah
11 dari atas
15 dari atas
4 dari bawah
5 dari atas

5 dari bawa}h

2 dari bawah

1 dari atas

2 & 3 dari afas

6 dari atas
5 dari atas

8 dari atas

unusr

memba gi

Daslan

Setar.a.

Setar.a./secara

Susunan kalimat pada yang

baik dan benar

Kesalahan sitaksis)

oleh karena itu, barang siapa
yang hijrahnya menuju
(keridloan) Allah dan rasul-
Nya, maka hijrahnya itu ke
arah (keridloan) Allah dan

rasul-Nya

setar.a.
ppelepasan

kedalam

&

unsur

membagi

Dahlan

Setara

Setara/setara

Susunan kalimat pada
terjemahan (2.1) terscbut
kurang apik menurut
susunan kalimat bahasa
Indonesta yang baik dan
benar

Kesalahan sintaksi

oleh karena itu, barangsiap
yang hijrahnya menuju
(keridoan) Allah dan
Rasul-Nya, hijrahnya
mereka itu menuju ke arah
(keridoan) Allah dan
Rasul-Nya

setara

pelepasan

ke dalam




118

119

119

119

119

123
123
125
126
128
128
129
126
130
131

132

3 dari bawah

4 dari atas

~

9 dari bawah
5 dari bawah
4 dari bawah
3 dari atas

5 dari atas

5 dari bawah
11 dari atas
11 dari bawah
5 dari atas

IS: dari bawah
2 dari atas

10 dari bawah
1 dari atas

5 dari atas

5 dari atas

setar.a.

ketika kami duduk dekat
Rasulullah s.a.w. pada suatu
hari, tiba-tiba nampakiah
kepada kami seorang laki-
fakt yang memaka pakaian
yang sangat putih dan
berambut sangat hitam
antar kalimat

keteranan

disamping itu

disntara

o leh

konjungsui

ketika maka

b e
setar.a./Akan tetapi
tantang
| diperlakuakan
ahdis

kemudian huruf fa’

sctara

ketika kami duduk dekat
Rasulullah s.a.w. pada
suatu hari, kami melihat
corang laki-laki yang
memakat pakaian yang
sangat putih dan berambut
sangat hitam
antarkalimat

keterangan

disamping itu,

diantara

| oleh

konjungsi
ketika... maka. ..

ab il
setara/Akan tetapi,
tentang
dipertakukan
hadis
pemakaian hurut fa’
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8 darni atas

7 dari bawah
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